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LITERASI VISUAL SEBAGAI KONSTRUKSI SOSIAL

PADA FOTOGRAFER

Pertanggungjawaban Tertulis

Program Penciptaan dan Pengkajian Seni

Pasccasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2021

Oleh

Afusa Nidya Kinasih

ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari kian maraknya fotografer profesional yang tidak
mengenyam pendidikan formal, atau bahkan tidak memiliki korelasi terhadap
pendidikan sebelumnya. Sedangkan untuk menjadi seorang fotografer, dibutuhkan
pengetahuan berupa literasi visual. Lingkungan memiliki peran penting dalam
membentuk sebuah pengetahuan. Perbedaan lingkungan belajar dapat
memengaruhi proses belajar dan hasil belajar itu sendiri. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif karena mampu menuturkan
permasalahan berdasarkan data dari kata-kata atau bahasa. Pada penelitian ini
teknik pengambilan data menggunakan teknik wawancara. Adapun hasil yang
didapat yaitu Perry Akas memiliki model literasi teknikal, yang ia dapatkan dari
belajar dengan menggunakan Youtube. Fajar Riyanto memiliki model literasi
dialog, literasi ini ia dapatkan dari kebiasaannya berdialog untuk bertukar
informasi. Sedangkan Ulet Ifansasti memiliki literasi observasi, literasi ini
berdasarkan hasil dari penerimaan informasi dengan cara mengamati lingkungan
sekitar. Lingkungan sosial memiliki peran yang penting dalam pembentukan
literasi masing-masing fotografer, namun dengan kadar yang berbeda. Selain itu,
literasi dapat mempengaruhi karya karena literasi merupakan sarana untuk
membuka diri terhadap paparan informasi yang dipelajari melalui media maupun
lingkungan.

Kata kunci : Literasi visual, literasi media, konstruksi sosial, fotografer,

lingkungan.
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VISUAL LITERACY AS A SOCIAL CONSTRUCTION FOR

PHOTOGRAPHER

Written project report
Art Creation and Assessment Program

Graduate School of Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta, 2021

By
Afusa Nidya Kinasih

ABSTRACT

This research is conducted following the condition of more and more
photographer who never study photography formally or who worked as a
photographer but not a photography major in the college. While to be a
photographer, a knowledge in visual literacy is desperately needed. Environment
has a significant role in shaping knowledge. Different learning environment can
and will be affecting the learning process and the result itself. The methodology of
this research is descriptive qualitative for it capable of describing the problem
based on language and words acquired data. The data in this research has been
gathered using interview technique as for the results are; Perry Akas has the
technical literacy model wich he obtained by learning from Youtube, Fajar
Riyanto has the dialogue based literacy model wich he obtained from his hobby to
talk and having a discussion for exchanging information, as for Ulet Ifansasti has
the observation based literacy, this model of literacy is obtained by sight, by
paying attention to the environment with one eyes. Social environment has a
significant role in shaping every photographer model of literacy, and with a
different rate. Beside that, one model of literacy will have an impact on their
creation and works because literacy is a way of open up oneself to the exposure of
information that can be learned from any media or environment.

Keywords: Visual literacy, media literacy, social construction, photographer,
environment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fotografi sebagai media baru dalam seni rupa merupakan salah satu seni

yang dapat dipelajari oleh siapa saja. Berbeda dengan seni rupa lainnya

seperti lukis, seni patung, ataupun grafis yang mewajibkan seseorang harus

memiliki kepekaan, keterampilan, dan selera seni yang tinggi. Pada bidang

fotografi memiliki kelebihan dalam kemudahan pengoperasian alat, hanya

dengan menekan tombol shutter, maka jadilah sebuah foto yang

mengakibatkan semakin memudahkan siapa pun untuk mempelajari fotografi.

Saat ini, banyak sekali platform digital maupun komunitas yang memberikan

ilmu fotografi secara cuma-cuma. Literatur seperti buku teknis fotografipun

saat ini sudah beredar di toko buku dengan harga yang lumayan terjangkau,

bahkan saat ini pelatihan singkat/workshop dapat dijumpai dengan mudah.

Fenomena ini dapat melahirkan fotografer “dadakan” baik hanya sebatas hobi

hingga fotografer profesional dalam waktu yang singkat. Disisi lain,

fenomena ini sempat meresahkan sebagian fotografer yang memang dari awal

belajar fotografi secara formal. Beberapa dari mereka mengaku bahhwa

terdapat persaingan harga yang ketat antara fotografer yang mengenyam

pendidikan formal dengan fotografer otodidak dimana mereka mengklaim

bahwa fotografer otodidak mematok harga terlalu rendah, sehingga dapat

merugikan untuk fotografer yang memang belajar secara formal.
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Beberapa contoh kongret seperti fotografer senior Darwis Triadi, yang

masih eksis hingga saat ini. Darwis memulai karir fotografinya pada tahun

1979, dia bahkan dipercaya untuk memotret pasangan presiden dan wakil

presiden Indonesia terpilih periode 2019-2024, Joko Widodo dan Ma’ruf

Amin dalam pemotretan resminya, namun siapa sangka bahwa pendidikan

yang ia tempuh sebelumnya tidak mempunyai korelasi dengan fotografi.

Darwis adalah lulusan sekolah penerbangan, namun ia memutuskan untuk

terjun di dunia fotografi. Ilmu fotografi ia peroleh dengan membaca buku

yang terkait dengan bidang fotografi dan melakukan praktik langsung ke

lapangan (Suwiji, 2019). Bahkan saat ini Darwis membuka kelas fotografi

yang ia beri nama Darwis Triadi School of Photography yang telah berdiri

sejak tahun 2002. Berbeda dengan Darwis, Thomas Wirananda memulai karir

fotografer profesionalnya dari hobi memotret makanan. Thomas yang

merupakan lulusan ekonomi akuntansi ini awalnya belajar fotografi dengan

cara otodidak. Kemudian, hasilnya ia pamerkan di media sosial dan pada saat

itu tawaran-tawaran untuk memotret makanan mulai bermunculan. Hingga

saat ini ia sering didaulat untuk menjadi juri lomba fotografi, mengisi

workshop fotografi, bahkan ia diminta untuk mengajar di salah satu tempat

belajar di Yogyakarta yang khusus membawakan materi food photography

(Ismyama, 2018). Contoh di atas merupakan suatu fakta bahwa memiliki

kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja tidak hanya berasal dari

sekolah, namun kenyataannya banyak fotografer professional yang tidak

mengenyam pendidikan fotografi.
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Seperti yang telah disinggung di atas, proses belajar satu orang dengan

orang lainnya adalah berbeda dan belajar merupakan sebuah praktik sosial.

Masing-masing individu mengkonstruksi pengetahuan dan pengalamannya

melalui interaksi sosial. Littlejohn & Foss menyatakan bahwa rangkaian

tatanan diluar tidaklah objektif, tapi dikonstruksi melalui proses interaksi

dalam kelompok, komunitas, dan budaya (Littlejohn & Foss dalam Karman,

2015:14). Perbedaan diskurusus sosial dalam masyarakat menyebabkan

adanya perbedaan cara menghasilkan pengetahuan beserta praktik sosial yang

menyertainya pada masing-masing individu. Perbedaan lingkungan belajar

dapat memengaruhi proses belajar dan hasil belajar itu sendiri. Contohnya,

ketika seseorang pernah belajar mengenai desain grafis, maka akan cenderung

membuat visual berdasarkan layout atau komposisi majalah dimana terdapat

narasi dan foto di dalamnya. Seperti dalam paparan Ulet Ifansasti yang

merupakan freelance photo journalist, ia mengaku bahwa:

“Tapi aku bisa tau banyak soal fotografi karena aku belajar dari
Desain Grafis, dan itu membantu aku bisa dibilang 70% dari inianku
(belajarku) dari situ, kurang lebih ya. Karena kamu belajar layout, kamu
belajar komposisi, kamu belajar mengerti warna, bagaimana. Kamu
ngomongin nirmana, kamu ngomongin soal wah lengkap disitu. Jadi aku
ngerti, ooo iya dengan seperti ini, aku butuh warna ini, difoto ini aku
butuh warna ini, ketika ini foto ini seperti ini, aku nggak butuh warna ini,
kalau itu ada warna ini (warna lain), habis ku foto jadi ilang, poinnya
nggak ada. Jadi malah berantakan, gitu. Jadi yo itu sebenernya yang
bantu aku banyak. Awalnya sih ngomong angle, komposisi, jadi kamu
kan sering liat majalah, sering ngelihat media-media yang bisa jadi iniin
(reverensi), terus advertising, lain-lain dimana aku menempatkan foto,
dimana eee bentuk, nanti teks dimana, dan lain-lain. Nah itu aku punya
different-ku aku punya itu semua.” (Ifansasti, wawancara, 13 Februari
2020).
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Berbeda dengan Perry Akas, yang menggunakan fotografi sebagai hobi.

Akas cenderung belajar melalui Youtube dan komunitas fotografi Fujiguys

yang lebih mementingkan teknis pemotretan, seperti dalam pernyataannya

berikut ini:

“Ya kan saya kan mulai 3 tahun yang lalu ya. {Hooh} Itu kan sudah
ada Youtube, buku sudah banyak, terus gabung di komunitas. Jadi
ilmunya lebih gampang didapet lah. Cuma kalau untuk ilmu-ilmu lebih
seriusnya sih memang banyak mengandalkan ke Youtube, ya… Ya
cenderung ke ini aja, ilmu-ilmu praktiknya aja sih. Ya terutama kan
masalah tata lighting yang sering dibahas itu ya. {Heeh} kalau teori-teori
basic gitu kan nggak begitu ini (didalami) {Hmmm}. Kebanyakan tata
lighting-nya.” (Akas, wawancara, 20 Januari 2020).

Pada awal kemunculannya, literasi hanya boleh dipelajari oleh para

bangsawan dan pemimpin agama untuk membatasi sirkulasi dan kuasa

pengetahuan. Penemuan mesin cetak oleh Gutenberg mengubah konstelasi itu.

Buku semakin mudah diproduksi, akses semakin terbuka luas sehingga

membuat rakyat jelata semakin mudah mengakses pengetahuan (Herlina,

2019:1). Literasi dianggap sebagai pintu masuk terhadap kebebasan,

partisipasi, demokrasi, akses ekonomi, dan kesejahteraan manusia. Para ahli

literasi memandang literasi merupakan bagian dari pembelajaran mengenai

kehidupan sosial yang efektif dan bersumber dari proses komunikasi serta

pemahaman representasi di media. Literasi secara sosial dikonstruksi melalui

praktik pendidikan dan kebudayaan dari berbagai tindakan dan wacana.

Kemampuan literasi bergerak dan berkembang mengikuti perubahan sosial,

budaya, serta kepentingan elit yang mengontrol institusi kekuasaan (Kellner

dan Share dalam Herlina, 2019:2).
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Literasi visual memungkinkan seseorang untuk membedakan dan

menginterpretasikan visual, objek, dan simbol yang ditemui. Membaca visual

adalah hal wajib yang perlu dikuasai sebelum seseorang mengungkapkan

gagasannya melalui visual tersebut, hal ini diperlukan agar pesan dari gagasan

dapat sampai dengan sama bagi siapa saja yang melihatnya. Literasi visual

mendorong apresiasi dan pemahaman dalam berkomunikasi visual. Dengan

memahami prinsip dasar visual, seseorang bisa membaca atau menghasilkan

gambar dan berkomunikasi dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi

serta dengan literasi visual, seseorang dapat memperkaya kemampuan

kognitifnya dan mendapatkan akses untuk pemikiran kreatif yang kuat

(Messaris, 1998:70-80). Selain itu, literasi visual berfungsi sebagai pendorong

berfikir kritis, dalam arti untuk menguji dan merasionalisasi gambar atau foto

yang dicipta dan yang akan disampaikan kepada audience.

B. Identifikasi dan Lingkup Masalah

Saat ini, semakin banyak fotografer professional Indonesia yang

mengenyam pendidikan khusus fotografi. Tidak sedikit juga fotografer yang

bisa dibilang lebih sukses di dunia fotografi belajar secara otodidak, buku,

atau melaui media online, akan tetapi untuk dapat menghasilkan sebuah visual,

fotografer dituntut untuk memiliki kecakapan ketrampilan dan juga literasi

visual.

Literasi sering sekali dipandang sebagai sebuah kemampuan yang

bersifat berjenjang. Literasi dalam penelitian ini tidak dilihat seperti baca tulis,
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namun merupakan kemampuan sosial di mana orang-orang belajar melalui

proses sosialisasi. Hal ini tentu dinilai penting untuk diteliti karena

masing-masing fotografer memiliki gaya berkarya yang berbeda, tidak hanya

sekedar teknis namun juga literasi visualnya sehingga mempengaruhi pada

hasil karyanya. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana proses literasi

visual dari fotografer yang memiliki latar belakang yang berbeda.

C. Rumusan Masalah

Proses berkaya seseorang tentu memiliki jalan yang berbeda. Berbagai

faktor seperti latar belakang pendidikan, dan referensi adalah bagian dari

proses. Semua tergantung pada bagaimana fotografer mampu

mengimplementasikan literasi visualnya dalam proses berkarya. Berdasarkan

fokus masalah yang telah dibatasi, maka ditentukan beberapa pertanyaan

penelitian, yaitu:

1. Bagaimana konstruksi literasi visual pada fotografer?

2. Bagaimana peran lingkungan sosial dalam proses belajar fotografer?

3. Mengapa literasi visual berpengaruh pada karya?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan dalam proses pembuatan tesis yang berjudul “Literasi

Visual Sebagai Konstruksi Sosial pada Fotografer” yaitu:

1. Untuk mengetahui konstruksi literasi visual fotografer.
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2. Untuk mengetahui peran lingkungan sosial dalam proses belajar

fotografer.

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi visual pada karya fotografer yang

memiliki latar belakang yang berbeda.

2. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Memberikan gambaran mengenai proses literasi visual pada

fotografer yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda.

2. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pendidikan literasi

visual.
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